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Lampiran 2. Deskripsi Cabai Varietas Lokal

Asal tanaman : Desa Sidodadi Ramunia, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara. Tanaman milik Bapak Yareli (Kelompok Tani "Juli Tani")
Silsilah : Hasil seleksi massa positif cabai lokal yang ada di Desa Sidodadi Ramonia,
Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang

Golongan varietas
Nama varietas lokal
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Tinggi tanaman
Lebar Tajuk
Bentuk tanaman
Tipe pertumbuhan
Bentuk penampang batang
Diameter batang
Warna batang
Bentuk daun
Warna daun bagian atas
Warna daun bagian bawah
Pangkal daun
Ujung daun
Tepi daun
Panjang daun
Lebar bagian pangkal
Lebar bagian tengah
Lebar bagian ujung
Panjang tangkai daun
Bentuk Bunga
Warna mahkota
Warna kelopak
Warna kotak sar i
144A)
Warna kepala putik
Jumlah mahkota
Jumlah kotak sari
Jumlah kelopak
Bentuk buah
Warna buah muda
Warna buah tua (matang)
Panjang buah
Diameter buah
Ketebalan kulit buah
Rasa buah
Panjang tangkai buah
Berat per buah
Berat buah per pohon
Warna biji
Berat 1.000 biji
Kadar air

: Bersari bebas

: Cabai Jusiber Ungu Deli

: 30 — 35 hari setelah tanam

: 78 — 80 hari setelah tanaman
:88-112cm

:50-62cm

: Perdu

: Semi determinate

: Silindris (qgilig)
:14-16cm

: Hijau semburat ungu

. Lanset

: Hijau tua (RHS Greyed Green N 189)
. Hijau (RHS Green 137B)

: Meruncing

: Runcing

: Rata

:6,0-7,2cm

:1,0-1,2cm

:15-1,6cm

:1,2-14cm

:2,0-3,0cm

: Seperti bintang

: Putih (RHS White Group 155B)
: Hijau (RHS Green 137B)

: Kuning (RHS Yellow Green Group

: Ungu (RHS Purple Violet Group N82C)
: 5 helai

:5—6 helai

: 5 helai

: Bulat memanjang/ramping

: Hijau (RHS Green Group Strong Yellow 144A)
: Merah (RHS Greyish Olive Green 137B)
:14-16cm

:1,0-11cm

£ 1mm

: Pedas

:4-5cm

:4,0-6,5gram

:1,6-2,0kg

: Kuning (RHS Yellow White 158A)
:4,6326 gram

173,78 %
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Serat 011,64 %

Protein (N x 6,25) :3,75%

Lemak 10,37 %

Lemak 10,37 %

Vitamin C (Mg/Kg) : 753.166

Populasi tanaman per Ha : 18.000 — 20.000 tanaman
Produksi per Ha :17,5-18,5ton

Daya simpan buah

pada suhu kamar (suhu 28 — 30°C) : 7s/d 8 hari

Daya simpan buah dalam ruang pendingin

(lemari es, cold storage) . 7s/d 21 hari

Kebutuhan benih per Ha : 120 — 140 gram

Populasi tanaman per Ha : 18.000 — 20.000 tanaman
Penciri khusus . -Bentuk buah bulat memanjang/ramping

-Warna batang hijau semburat ungu
-Bentuk daun lanset

Keunggulan : Produksi tinggi

Wilayah adaptasi . Beradaptasi pada dataran rendah (10 — 500 m dpl), Kabupaten
Deli Serdang

Pengusul : Pemerintah Kabupaten Deli Serdang bekerjasama

dengan Bank Indonesia Cabang KPW Sumatera Utara, Dinas Pertanian Kabupaten Deli
Serdang (Kamaluddin, Mahyudin Siregar, Syamsul Bahri, Hasan Basri Harahap,
Ebenhard M. Manalu, dan Reselta Silalahi), UPT Sertifikasi Benih TPH — Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara

Peneliti : Arnold Sinatupang, Umar, Ribka Ginting (UPT.
Sertifikasi Benih TPH — Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Utara) dan BPTP Sumatera Utara(Softha Simatupang, Khadijah EI Ramju, Siti Maryam
Harahap, Imelda Manpaung)



DESKRIPSI CABAI KERITING HIBRIDA VARIETAS LADO F1

Asal tanaman

Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Bentuk kanopi
Warna batang

Ukuran daun

Warna daun
Keseragaman

Umur berbunga
Umur panen

Warna kelopak bunga
Warna tangkai bunga
Warna mahkota bunga
Warna kotak sari
Jumlah kotak sari
Warna kepala putik
Jumlah helai mahkota
Bentuk buah

Kulit buah

Ujung buah

Tebal kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua

Berat buah per buah
Kekompakan buah

Produksi buah per tanaman

Potensi hasil

Ketahanan terhadap penyakit

Antracnose dan
Daerah adaptasi
Peneliti/Pengusul

MENTERI PERTANIAN

ttd
MUHAMMAD S.

: persilangan induk betina 2452 F

dengan induk jantan 2452 M

190 —-100 cm

: tegak

- bulat

- hijau

1113 cm

: hijau

: seragam

: 70 hari setelah sebar
: 115 — 120 hari setelah sebar
> hijau

: hijau

: putih

:ungu

:5-6

:ungu

:5-6

: kerucut langsing

: agak mengkilat

: runcing

:1mm

> hijau tua

: merah

. 3,6 gram

: kompak

:1-1,2kg

: 20 ton/ha

: toleran Cucumber Mosaic Virus (CMV),

tahan Pseudomonas solanacearum

: dataran rendah sampai tinggi
: PT. East West Seed Indonesia
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Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian
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Lampiran 4. Bagan Plot Tanaman Sampel

3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3 3¢ 3¢ ¢ 3¢ 3¢ K K R K
3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 32 3¢ K K

3¢ 9¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ A 3} K K K
3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ ¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3} K K R K

3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ ¢ K A K K R K
3¢9 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3¢ 3} K¢ K K




Keterangan:
1. Anak petak plot
2. Tanaman cabai
3. Tanaman Sampel

4. Tanaman Refugia

% s

64



Lampiran 5. Data Intensitas Serangan Bemisia tabaci 2 MST.

Perlakuan I UL'IA;NGAN T Total Rata - Rata
ROV1 0.00 6.25 0.00 6.25 2.08
ROV2 6.25 0.00 6.25 12.50 4.17
ROV3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R1V1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R1V2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R1V3 0.00 6.25 0.00 6.25 2.08
R2V1 0.00 6.25 0.00 6.25 2.08
R2V2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R2V3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Tabel Dwikasta
. Varietas
Refugia VI V2 V3 Rataan R
RO 2.08 4.17 0.00 2.08
R1 0.00 0.00 2.08 0.69
R2 2.08 0.00 0.00 0.69
Rataan V 1.39 1.39 0.69
Tabel Transformasi data
Perlakuan I I Il Rata-rata
ROV1 0.71 2.60 0.71 1.34
ROV2 2.60 0.71 2.60 1.97
ROV3 0.71 0.71 0.71 0.71
R1V1 0.71 0.71 0.71 0.71
R1v2 0.71 0.71 0.71 0.71
R1V3 0.71 2.60 0.71 1.34
R2Vv1 0.71 2.60 0.71 1.34
R2V2 0.71 0.71 0.71 0.71
R2V3 0.71 0.71 0.71 0.71
Tabel Analisi Sidik Ragam
SK Df JK KT F-Hitung Labe'
0.05%
Ulangan 3 1.058 0.529
Refugia (R) 2 0.265 0.132 0.14 6.94
Galat 4 3.704 0.926b
Varietas (V) 2 1.058 0.529 1.33 6.94
R*V 4 3.704 0.926 2.33 3.26
Galat 12 4.763 0.397
Total 27 14.5530

KK (R) 41,2% KK (V) 44,4 %



Lampiran 6. Data Intensitas Serangan Bemisia tabaci 3 MST.
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Perlakuan I ULﬁNGAN T Total Rata - Rata
ROV1 0.00 6.25 0.00 6.25 2.08
ROV2 6.25 0.00 6.25 12.50 4,17
ROV3 12.50 0.00 0.00 12.50 4.17
R1V1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R1V2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R1V3 0.00 6.25 0.00 6.25 2.08
R2V1 0.00 6.25 0.00 6.25 2.08
R2V2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R2V3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Tabel Dwikasta
. Varietas
Refugia Vi V2 V3 Rataan R
RO 2.08 4.17 4.17 3.47
R1 0.00 0.00 2.08 0.69
R2 2.08 0.00 0.00 0.69
Rataan V 1.39 1.39 2.08
Tabel Transformasi Data
Perlakuan I I Il Rata-rata
ROV1 0.71 2.60 0.71 1.34
ROV2 2.60 0.71 2.60 1.97
ROV3 3.61 0.71 0.71 1.67
R1V1 0.71 0.71 0.71 0.71
R1V2 0.71 0.71 0.71 0.71
R1V3 0.71 2.60 0.71 1.34
R2V1 0.71 2.60 0.71 1.34
R2V2 0.71 0.71 0.71 0.71
R2V3 0.71 0.71 0.71 0.71
Tabel Analisis Sidik Ragam
. F-Tabel
SK Df JK KT F-Hitung 0.05%
Ulangan 3 0.869 0.435
Refugia (R) 2 0.076 0.038 0.03 6.94
Galat 4 4.544 1.136
Varietas (V) 2 3.305 1.653 2.04 6.94
R*V 4 2.108 0.527 0.65 3.26
Galat 12 9.719 0.810
Total 27 20.6215

KK (R) 43, 7% KK (V) 37,3%



Lampiran 7. Data Intensitas Serangan Bemisia tabaci 4 MST.
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Perlakuan I UL'IA‘INGAN T Total Rata - Rata
ROV1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
ROV2 12.50 0.00 12.50 25.00 8.33
ROV3 12.50 0.00 0.00 12.50 4.17
R1V1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R1V2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R1V3 0.00 12.50 0.00 12.50 4,17
R2V1 0.00 6.25 12.50 18.75 6.25
R2V2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
R2V3 0.00 12.50 0.00 12.5 4.17

Tabel Dwikasta
. Varietas
Refugia V1 V2 V3 Rataan R
RO 0.00 8.33 4.17 4.17
R1 0.00 0.00 4.17 1.39
R2 6.25 0.00 4.17 3.47
Rataan V 2.08 2.78 4.17
Tabel Transformasi Data
Perlakuan | I i Rata-rata
ROV1 0.71 0.71 0.71 0.71
ROV2 3.61 0.71 3.61 2.64
ROV3 3.61 0.71 0.71 1.67
R1V1 0.71 0.71 0.71 0.71
R1V2 0.71 0.71 0.71 0.71
R1V3 0.71 3.61 0.71 1.67
R2V1 0.71 2.60 3.61 2.30
R2V2 0.71 0.71 0.71 0.71
R2V3 0.71 3.61 0.71 1.67
Tabel Analisis Sidik Ragam
. F-Tabel
SK Df JK KT F-Hitung 0.05%
Ulangan 3 0.265 0.132
Refugia (R) 2 0.915 0.458 0.21 6.94
Galat 4 8.656 2.164b
Varietas (V) 2 2.133 1.067 0.72 6.94
R*V 4 10.441 2.610 1.76 3.26
Galat 12 17.840 1.487c
Total 27 40.2505

KK (R) 52,6% KK (V) 33,5 %



Lampiran 8. Data Intensitas Serangan Bemisia tabaci 5 MST.

Perlakuan I ULﬁNGAN T Total Rata - Rata
ROV1 12.50 12.50 0.00 25.00 8.33
ROV2 18.75 18.75 43.75 81.25 27.08
ROV3 37.50 0.00 0.00 37.50 12.50
R1V1 0.00 0.00 25.00 25.00 8.33
R1V2 0.00 12.50 0.00 12.50 4.17
R1V3 0.00 18.75 18.75 37.50 12.50
R2V1 0.00 25.00 25.00 50.00 16.67
R2V2 25.00 0.00 0.00 25.00 8.33
R2V3 0.00 6.25 0.00 6.25 2.08

Tabel Dwikasta
. Varietas
Refugia V1 V2 Rataan R
RO 8.33 27.08 12.50 15.97
R1 8.33 4.17 12.50 8.33
R2 16.67 8.33 2.08 9.03
Rataan V 11.11 13.19 9.03
Tabel Transformasi Data
Perlakuan | I 1l Rata-rata
ROV1 3.61 3.61 0.71 2.64
ROV2 4.39 4.39 6.65 5.14
ROV3 6.16 0.71 0.71 2.53
R1V1 0.71 0.71 5.05 2.15
R1V2 0.71 3.61 0.71 1.67
R1V3 0.71 4.39 4.39 3.16
R2V1 0.71 5.05 5.05 3.60
R2V2 5.05 0.71 0.71 2.15
R2V3 0.71 2.60 0.71 1.34
Tabel Analisis Sidik Ragam
. F-Tabel
SK Df JK F-Hitung 0.05%
Ulangan 3 7.687 3.843
Refugia (R) 2 18.626 9.313 1.92 6.94
Galat 4 19.375 4.844
Varietas (V) 2 36.772 18.386 5.32 6.94
R*V 4 11.467 2.867 0.83 3.26
Galat 12 41.505 3.459
Total 27 135.4323

KK (R) 47,5% KK (V) 30,2 %



69

Lampiran 9. Data Intensitas Serangan Bemisia tabaci 6 MST.

Perlakuan I UL';“INGAN T Total Rata - Rata
ROV1 18.75 31.25 0.00 50.00 16.67
ROV2 43.75 0.00 68.75 112.50 37.50
ROV3 43.75 0.00 0.00 43.75 14.58
R1V1 0.00 0.00 25.00 25.00 8.33
R1V2 0.00 25.00 0.00 25.00 8.33
R1V3 0.00 31.25 43.75 75.00 25.00
R2V1 0.00 31.25 25.00 56.25 18.75
R2V2 25.00 0.00 25.00 50.00 16.67
R2V3 0.00 12.50 18.75 31.25 10.42

Tabel Dwikasta
. Varietas
Refugia Vi V2 V3 Rataan R
RO 16.67 37.50 14.58 22.92
R1 8.33 8.33 25.00 13.89
R2 18.75 16.67 10.42 15.28
Rataan V 14.58 20.83 16.67
Tabel Transformasi Data
Perlakuan I I 1] Rata-rata
ROV1 4.39 5.63 0.71 3.58
ROV2 6.65 0.71 8.32 5.23
ROV3 6.65 0.71 0.71 2.69
R1V1 0.71 0.71 5.05 2.15
R1V2 0.71 5.05 0.71 2.15
R1V3 0.71 5.63 6.65 4.33
R2V1 0.71 5.63 5.05 3.80
R2V2 5.05 0.71 5.05 3.60
R2V3 0.71 3.61 4.39 2.90
Tabel Analisis Sidik Ragam
. F-Tabel
SK Df JK KT F-Hitung 0.05%
Ulangan 3 4.056 2.028
Refugia (R) 2 16.106 8.053 0.62 6.94
Galat 4 52.187 13.047
Varietas (V) 2 42.608 21.304 5.02 6.94
R*V 4 14.357 3.589 0.85 3.26
Galat 12 50.926 4.244c
Total 27 180.2397

KK (R) 85,1% KK (V) 26,4 %



Lampiran 10. Data Produksi Panen ke-3 Perplot.
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Perlakuan Ulangan Rata-rata
Ulangan | Ulangan 11 Ulangan 111
ROV1 102 96 87 95.0
ROV2 86 102 76 88.0
ROV3 94 87 102 94.3
R1V1 142 106 90 112.7
R1V2 102 112 112 108.7
R1V3 98 98 142 112.7
R2V1 87 126 98 103.7
R2V2 132 134 123 129.7
R2V3 142 98 131 123.7
Tabel Dwikasta
i Varietas
Refugia Vi N V3 Rataan R
RO 95.0 88.0 94.3 924
R1 112.7 108.7 112.7 111.3
R2 103.7 129.7 123.7 119.0
Rataan V 103.8 108.8 110.2
Tabel Analisis Sidik Ragam
: F-Tabel
SK Df JK KT F-Hitung 0.05%
Ulangan 3 399.458 133.153
Refugia (R) 2 758.250 379.125 0.85 6.94
Galat 4 2686.417 447.736b
Varietas (V) 2 12.042 12.042 0.02 6.94
R*V 4 178.583 89.292 0.16 3.26
Galat 12 4920.875 546.764c
Total 27 8,955.6250

KK (R) 52,2% KK (V) 36,3 %
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Lampiran 11. Data Produksi Panen ke-4 Perplot.

Perlakuan Ulangan Rata-rata
Ulangan | Ulangan Il Ulangan I11
ROV1 122 116 107 115.0
ROV2 106 122 96 108.0
ROV3 114 107 122 114.3
R1V1 162 126 110 132.7
R1V2 122 132 132 128.7
R1V3 118 118 162 132.7
R2V1 107 146 118 123.7
R2V2 152 154 143 149.7
R2V3 162 118 151 143.7
Tabel Dwikasta
Refugia Vi Va\r/lgtas V3 Rataan R
RO 115.0 108.0 114.3 112.4
R1 132.7 128.7 132.7 131.3
R2 123.7 149.7 143.7 139.0
Rataan VV 123.8 128.8 130.2
Tabel Analisis Sidik Ragam
SK Df K KT F-Hitung — —ooel
0.05%
Ulangan 3 399.458 133.153
Refugia (R) 2 758.250 379.125 0.85 6.94
Galat 4 2686.417 447.736b
Varietas (V) 2 12.042 12.042 0.02 6.94
R*V 4 178.583 89.292 0.16 3.26
Galat 12 4920.875 546.764c
Total 27 8,955.6250

KK (R) 56,2% KK (V) 38,4 %



Lampirn 12: Klassifikasi Epilaccna sp

Domain
Kingdom
Phylum
Class
Order
Suborder
Infraorder
Family
Subfamily

Genus

. Eukaryota

: Animalia

. Arthropoda

. Insecta

. Coleoptera

. Polyphaga

. Cucujiformia
: Coccinellidae
. Epilachninae

. Epilachna

72


https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Insect
https://en.wikipedia.org/wiki/Beetle
https://en.wikipedia.org/wiki/Polyphaga
https://en.wikipedia.org/wiki/Cucujiformia
https://en.wikipedia.org/wiki/Coccinellidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Epilachninae

Lampirn 13: Klassifikasi Menochilus

Domain
Kingdom
Phylum
Class
Order
Suborder
Infraorder
Family
Subfamily
Genus

Spesies

. Eukaryota

: Animalia

. Arthropoda

. Insecta

. Coleoptera

. Polyphaga

. Cucujiformia
: Coccinellidae
. Epilachninae
: Menochilus

: Menochilus sexmaculatus
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https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Insect
https://en.wikipedia.org/wiki/Beetle
https://en.wikipedia.org/wiki/Polyphaga
https://en.wikipedia.org/wiki/Cucujiformia
https://en.wikipedia.org/wiki/Coccinellidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Epilachninae

Lampirn 14: Klassifikasi Menochilus

Domain
Kingdom
Phylum
Class
Order
Suborder
Infraorder
Family
Subfamily
Genus

Spesies

. Eukaryota
: Animalia

. Arthropoda

. Insecta

. Coleoptera

. Polyphaga

. Cucujiformia
: Coccinellidae
. Epilachninae
. Verania

: Verania lineata
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https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Insect
https://en.wikipedia.org/wiki/Beetle
https://en.wikipedia.org/wiki/Polyphaga
https://en.wikipedia.org/wiki/Cucujiformia
https://en.wikipedia.org/wiki/Coccinellidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Epilachninae

Lampirn 15: Klassifikasi Geocoris sp

Domain
Kingdom
Phylum
Class
Order
Suborder
Family
Subfamily
Genus

Spesies

. Eukaryota
: Animalia

. Arthropoda
. Insecta

: Hemiptera
: Heteroptera
: Geocoridae
. Geocorinae
: Geocoris

: Geocoris sp
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https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Insect
https://en.wikipedia.org/wiki/Hemiptera
https://en.wikipedia.org/wiki/Heteroptera
https://en.wikipedia.org/wiki/Geocoridae
https://en.wikipedia.org/wiki/Geocorinae

Lampirn 16: Klassifikasi Vibrissina

Domain
Kingdom
Phylum
Class
Order
Suborder
Family
Subfamily
Tribe
Genus

Spesies

. Eukaryota
: Animalia

. Arthropoda
. Insecta

. Diptera

. Polyphaga

: Tachinidae
. Exoristinae
. Blondeliini
. Vibrissina

: Vibrissina sp

76


https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Insect
https://en.wikipedia.org/wiki/Fly
https://en.wikipedia.org/wiki/Polyphaga
https://en.wikipedia.org/wiki/Tachinidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Exoristinae
https://en.wikipedia.org/wiki/Blondeliini

Lampirn 17: Klassifikasi Agelenopsis aperta

Domain
Kingdom
Phylum
Subfilum
Class
Order
Suborder
Infraorder
Family
Genus

Spesies

. Eukaryota
: Animalia

. Arthropoda
. Chelicerata
. Arachnida

: Araneae

. Polyphaga

. Araneomorphae
. Agelenidae

. Agelenopsis

: Agelenopsis sp
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https://en.wikipedia.org/wiki/Agelenopsis
https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Chelicerata
https://en.wikipedia.org/wiki/Arachnid
https://en.wikipedia.org/wiki/Spider
https://en.wikipedia.org/wiki/Polyphaga
https://en.wikipedia.org/wiki/Araneomorphae
https://en.wikipedia.org/wiki/Agelenidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Agelenopsis
https://en.wikipedia.org/wiki/Agelenopsis

Lampirn 18: Klassifikasi Oxyopes salticius

Domain
Kingdom
Phylum
Class
Order
Suborder
Infraorder
Family
Genus

Spesies

. Eukaryota

: Animalia

. Arthropoda

: Arachnida

. Araneae

. Polyphaga

: Araneomorphae
: Oxyopidae

. Oxyopes

. Oxyopes sp
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https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Arachnid
https://en.wikipedia.org/wiki/Spider
https://en.wikipedia.org/wiki/Polyphaga
https://en.wikipedia.org/wiki/Araneomorphae
https://en.wikipedia.org/wiki/Lynx_spider
https://en.wikipedia.org/wiki/Oxyopes
https://en.wikipedia.org/wiki/Oxyopes

Lampirn 19: Kilassifikasi Ischnura sp

Domain
Kingdom
Phylum
Class
Order
Suborder
Family
Genus

Spesies

. Eukaryota
: Animalia

. Arthropoda
: Insecta

: Odonata

. Zygoptera
: Oxyopidae
. Ischnura

. Ischnura sp
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https://en.wikipedia.org/wiki/Eukaryote
https://en.wikipedia.org/wiki/Animal
https://en.wikipedia.org/wiki/Arthropod
https://en.wikipedia.org/wiki/Insect
https://en.wikipedia.org/wiki/Odonata
https://en.wikipedia.org/wiki/Damselfly
https://en.wikipedia.org/wiki/Lynx_spider

80

Lampiran 20: Musuh alami

Coccinellidae Coccinellidae
(Epilachna sp) (Menochillus sp)

Coccinellidae Pentatomidae
(Verania lineata) (Geocory sp)

Tachinidae Agelenidae
(Vibrissina sp) (Agelenopsis aperta)




Oxyopidae
(Oxyopes salticius)
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Coenagrionidae
(Ischnura)
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Lampiran 21: Dokumentasi penelitian




